
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Animasi Volcanid: Rise of Garudha menceritakan tentang club bernama Mythcatcher yang
bekeja sama dengan perusahaan pengelolaan energi gunung berapi bernama Volcanid.

Anggota Mythcatcher terdiri dari Vienetta, Fionna, Abel, Zad, dan Joey.

Di dalam markas Volcanid terdapat  penemuan Arca Garuda yang membawa mereka (Mythcatcher)
pergi ke Alam Kedawetan dan bertemu Garudeya yang sedang dalam perjalanan untuk mencari

Tirta Amerta (air suci untuk membebaskan ibu Garudeya dari perbudakan Dewi Kadru).

Film animasi ini nantinya akan menjadi sebuah penyampai nilai - nilai luhur warisan nenek moyang
yang disuguhkan sesuai perkembangan zaman  saat ini. Penggambaran dari watak mitologi

Garuda diharapkan bisa menjadi teladan bagi setiap orang.

Artbook ini berisi tentang pengkreasian 2 karakter dalam animasi Volcanid: Rise of Garudha,  yaitu
Fionna Alysia Patricia dan Dewi Kadru. Selain itu, dalam artbook ini juga dimuat clean up dari

produksi animasi ini.
 

PENDAHULUAN
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jalan cerita akan bergantung pada karakter / tokoh. Desain Karakter dapat menggambarkan
setting waktu dan tempat yang diangkat (Yulianti, 2021:64). Dalam penciptaan desain karakter

Sebelumnya Kampoong Monster Studio pernah merilis animasi berjudul “Vatalla
Sang Pelindung”’. Fionna Alysia Patricia atau Fio merupakan bagian dari animasi tersebut.

Penggambaran karakter Fionna adalah sebagai berikut:

Fisiologis:
150 cm, 13 tahun, perempuan.

Psikologis:
Feminin, cute, analitis.

Sosiologis:
Adik angkat dari Vienetta (karakter lain dari animasi Volcanid: Rise of Garudha).

     Dibesarkan di panti asuhan.    
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Sumber Gambar: Kampoong Monster Studio 
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Sedangkan Dewi Kadru adalah salah satu istri Rsi Kasyapa yang tidak bisa memiliki anak.
Kadru kemudian memohon pada Rsi Kasyapa agar ia dapat memiliki keturunan. Rsi Kasyapa

memberikan Kadru 100 telur naga. Kadru menjaga telur - telur itu dengan sepenuh hati sampai
naga-naga itu menetas. Kadru merawat mereka semua seperti anak kandung, rasa sayangnya begitu

besar sehingga ia menginginkan keabadian untuk anak-anaknya. Di sisi lain Kadru memiliki sifat
yang sangat kompetitif dan iri hati terutama pada saudaranya Winata (Ibu Garudeya), sifat

itulah yang membuatnya curang dalam sebuah pertaruhan sehingga mengakibatkan
Winata harus menjalani perbudakan oleh bangsa naga.

Penggambaran Dewi Kadru adalah sebagai berikut:

Fisiologis:
Fisik setengah wanita, setengah ular, usia ratusan tahun.

Psikologis:
Penuh perhitungan, licik, tampak kejam dan culas, namun memiliki jiwa keibuan

yang tinggi. 
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Pengekspresian bentuk ular naga sering dijumpai pada motif-motif batik nusantara. Beberapa motif
tersebut adalah motif Taksaka, Naga Raja, Naga Bumi, Naga Gini, dan Waluh Naga.

Naga Bumi

Naga Gini Waluh Naga

Taksaka Naga Raja

Sumber Gambar: Kampoong Monster Studio
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Sumber Gambar: Yellow Claw 
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Clean up juga tidak kalah penting dalam proses produksi animasi, agar
gambar karakter terlihat bagus perlu dilakukan clean up, yaitu merapikan garis
pada sketsa gambar animasi. Referensi style line art yang digunakan proyek ini

adalah “Amsterdamned”.

Garis yang dipakai pada animasi “Amsterdamned” tidak menggunakan
pen pressure / tekanan garis sehingga hasil lining semua clean up

artist bisa seragam. 
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